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ABSTRACT 

Stock prices of firms listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) between 2019 and 2023 are studied depending 

on EPS, PER, and PBV.  Companies who regularly released full financial reports for the time period under 

consideration were the focus of the research, which used multiple regression analysis.  The information was culled 

from yearly financial accounts that could be accessed via the official IDX website as well as other pertinent 

secondary sources.  According to the data, PBV shows a positive and statistically significant link with stock prices, 

although EPS and PER have no effect.  These results emphasize the significance of book value (PBV) in helping 

investors and financial analysts make logical stock price evaluations, and they also imply that book value is the 

primary metric that investors in Indonesia's capital market use when making investment decisions. 
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PENGARUH EPS, PBV, DAN PER TERHADAP HARGA SAHAM BANK SYARIAH YANG 

TERDAFTAR DI BEI (2019–2023) 

 

ABSTRAK 

Harga saham perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2019 dan 2023 dipelajari 

tergantung pada EPS, PER, dan PBV. Perusahaan yang secara teratur merilis laporan keuangan lengkap untuk 

periode waktu yang dipertimbangkan menjadi fokus penelitian, yang menggunakan analisis regresi berganda. 

Informasi tersebut dikumpulkan dari akun keuangan tahunan yang dapat diakses melalui situs web resmi BEI serta 

sumber sekunder terkait lainnya. Menurut data, PBV menunjukkan hubungan positif dan signifikan secara statistik 

dengan harga saham, meskipun EPS dan PER tidak berpengaruh. Hasil ini menekankan pentingnya nilai buku 

(PBV) dalam membantu investor dan analis keuangan membuat evaluasi harga saham yang logis, dan juga 

menyiratkan bahwa nilai buku adalah metrik utama yang digunakan investor di pasar modal Indonesia ketika 

membuat keputusan investasi. 

 

Kata Kunci: EPS; PER; PBV; Harga Saham; Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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PENDAHULUAN 

Bagian penting dari setiap perekonomian adalah pasar modal, di mana perubahan harga saham berfungsi sebagai 

tolok ukur untuk mengukur seberapa baik kinerja suatu perusahaan. Memahami variabel apa yang memengaruhi 

pergerakan harga saham bisnis perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi semakin 

penting seiring dengan berkembangnya pasar modal, khususnya di industri perbankan syariah. 

Memeriksa laporan keuangan perusahaan yang diperdagangkan secara publik merupakan tulang 

punggung analisis fundamental, metode utama untuk menentukan nilai saham. Baridwan menyatakan dalam jurnal 

(Sri Mulyati et al., 2019) bahwa laporan keuangan merupakan sinopsis dari operasi yang mencatat transaksi 

keuangan dalam satu periode akuntansi. Siapa pun yang ingin membeli atau menjual saham, atau membuat pilihan 

investasi lainnya, akan menganggap data ini bermanfaat. 

Dalam kebanyakan kasus, nilai saham merupakan indikasi seberapa baik kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Ada sejumlah statistik keuangan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi hubungan ini, termasuk 

EPS, PBV, dan PER. Profitabilitas per saham (EPS), nilai buku (PBV) sebagai ukuran valuasi saham, dan rasio 

harga-laba (PER) sebagai ukuran harga saham terhadap laba adalah cara untuk melihat kesehatan keuangan 

perusahaan. 

Presentasi kepada pemegang saham, laporan tahunan, dan prospektus sering kali menyertakan EPS 

sebagai rasio. Laba bersih setelah dividen dibagi dengan rata-rata tertimbang dari saham biasa yang beredar untuk 

mendapatkan laba per saham, yang kemudian digunakan untuk menentukan rasio tersebut. Dengan kata lain, laba 

per saham (EPS) mengungkapkan jumlah uang yang dihasilkan perusahaan untuk setiap saham yang dimiliki 

investor. Laba per saham (EPS) adalah ukuran pengembalian yang diperoleh pemegang saham atas investasi 

mereka (Kusumawardhani, 2021).  

Informasi ini disediakan oleh Darmadji dan Fakhruddin dalam jurnal tersebut. Sementara itu, Machfoedz 

menulis dalam jurnal tersebut (Badruzaman, 2017) bahwa EPS digunakan untuk menilai keberhasilan operasional 

perusahaan, menetapkan harga saham, dan memutuskan jumlah dividen. Salah satu tolok ukur seberapa besar nilai 

buku suatu perusahaan dinilai oleh pasar adalah rasio PBV, sebagaimana dikemukakan oleh Darmadji dan 

Fakhruddin dalam jurnal (Widyaningsih, 2018). Apabila rasionya tinggi, berarti investor sangat optimis terhadap 

masa depan perusahaan. Sementara itu, PER merupakan perbandingan harga pasar per lembar saham dengan laba 

per lembar saham, yang merupakan proyeksi perusahaan terhadap pertumbuhan laba, menurut Irham Fahmi dalam 

jurnal (Rahmani, 2019). 

Penelitian ini memilih perusahaan perbankan syariah sebagai objek kajian, mengingat peran strategisnya 

dalam sistem keuangan nasional serta tren pertumbuhan positif dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun 

penelitian ini tidak menggunakan rasio khusus perbankan syariah seperti Financing to Deposit Ratio (FDR) atau 

Nisbah Bagi Hasil, penggunaan rasio keuangan umum seperti EPS, PBV, dan PER tetap relevan karena sifatnya 

yang universal dan telah terbukti dalam menilai kinerja berbagai entitas bisnis, termasuk lembaga keuangan 

syariah. 

Dengan menggunakan rasio-rasio keuangan konvensional, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi manajemen keuangan bank syariah, sekaligus membuka ruang perbandingan daya saing 

dan kesehatan keuangan antar bank di industri perbankan secara menyeluruh. Penelitian ini berfokus pada 

penilaian objektif terhadap kinerja keuangan bank syariah berdasarkan perspektif konvensional, dengan 

menunjukkan bahwa prinsip-prinsip syariah tidak menjadi hambatan dalam meraih kinerja unggul di era ekonomi 

modern. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis dampak parameter dasar termasuk EPS, PBV, dan PER 

terhadap harga saham bisnis perbankan Islam yang tercatat di BEI dari tahun 2020 hingga 2023. Tujuannya adalah 

membantu manajemen bank Islam, regulator, dan investor membuat pilihan investasi dan formulasi strategi yang 

lebih baik dengan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang elemen-elemen yang memengaruhi nilai 

saham dan bagaimana mereka saling berhubungan.  

Dampak faktor eksternal termasuk kebijakan moneter, keadaan ekonomi makro, dan hukum perbankan 

yang berlaku juga akan diperhitungkan dalam penelitian ini. Faktor-faktor ini berpotensi mengurangi korelasi 

antara indikator fundamental dan harga saham. Dengan mengambil pendekatan ini, para peneliti berharap dapat 

menambah pengetahuan kita secara signifikan tentang faktor-faktor yang memengaruhi harga saham di industri 

perbankan Islam Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinyal 

Menurut (Brigham & Houston, 2014) Teori sinyal menjelaskan bahwa manajemen perusahaan mengambil 

tindakan tertentu untuk memberikan informasi kepada investor mengenai prospek bisnis di masa depan. 

Perusahaan yang memiliki prospek cerah cenderung menghindari penerbitan saham baru dan lebih memilih 

sumber pendanaan alternatif, sementara perusahaan dengan prospek kurang baik lebih mungkin memilih menjual 

sahamnya kepada publik. 

 



Procuratio: Jurnal Ilmiah Manajemen   144 

 e-ISSN 2580-3743 

Procuratio: Jurnal Ilmiah Manajemen--- Vol. 13 No. 2, Juni 2025 

Harga Saham 

Persepsi investor terhadap pemanfaatan sumber daya perusahaan dalam mencapai keberhasilannya tercermin 

dalam harga sahamnya (Pakpahan, 2010). 

 

Earnings per Share (EPS) 

Darmaji menyatakan dalam jurnal (Indah & Parlia, 2017) bahwa EPS merupakan ukuran keuangan yang 

menunjukkan keuntungan yang diterima setiap pemegang saham untuk setiap lembar saham yang dimilikinya. 

 

Price to Book Value (PBV) 

Price to Book Value (PBV) merupakan ukuran seberapa besar harga saham mencerminkan nilai bukunya, 

sebagaimana dinyatakan oleh Brigham dan Houston (2014, hlm. 115) dalam jurnal (Hidayat & Trisakti, 2018). 

Jika suatu perusahaan memiliki rasio PBV yang tinggi, berarti investor melihat kinerja dan prospek masa depannya 

dengan baik, yang berarti perusahaan tersebut dapat menghasilkan nilai lebih bagi pemiliknya. 

 

Price Earnings Ratio (PER) 

Salah satu cara untuk mengevaluasi profitabilitas dan laba atas investasi suatu saham adalah dengan melihat Price 

Earnings Ratio (PER), seperti yang dinyatakan oleh Tryfino (2009, hlm. 12) dalam jurnal (Perkasa & Sopyan, 

2019). 

 

Pengaruh Earnings per Share terhadap Harga Saham 

Menurut (Tahir et al., 2021) Earnings per Share (EPS) salah satu ukuran kesehatan keuangan perusahaan adalah 

laba bersih per saham beredar, yang dapat dilihat dari rasionya. Angka EPS yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kendali yang baik atas sumber dayanya. Perusahaan dengan nilai laba per saham (EPS) yang 

tinggi lebih menarik bagi investor dan calon investor karena menunjukkan potensi laba per saham yang tinggi. 

Pada akhirnya, investor mungkin lebih cenderung untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan jumlah 

investasinya jika mereka melihat peningkatan nilai EPS, yang menunjukkan bahwa perusahaan telah 

meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Mendukung kesimpulan bahwa EPS secara signifikan dan positif 

mempengaruhi harga saham, hasil ini sesuai dengan karya Sasongko dan Wulandari (2006). 

 

Pengaruh Price to Book Value terhadap Harga Saham 

Menurut (Lestari & Susetyo, 2020) Price to Book Value (PBV) menggambarkan bagaimana pasar menilai 

perusahaan relatif terhadap nilai bukunya. Ketika rasio PBV tinggi, itu berarti investor optimis tentang masa depan 

perusahaan. Harga pasar saham sangat dipengaruhi oleh nilai buku saham. Ketika kinerja perusahaan membaik, 

rasio PBV cenderung meningkat, menurut Wahyu (2017). Dengan kata lain, rasio PBV akan meningkat dalam 

jangka panjang jika perusahaan terus berkinerja baik. 

 

Pengaruh Price Earnings Ratio terhadap Harga Saham 

Price Earnings Ratio (PER) merupakan salah satu ukuran profitabilitas suatu perusahaan, menurut Zuliarni (2012) 

dalam publikasi yang dikutip oleh (Abqari & Hartono, 2020). Investor cenderung akan menanamkan modalnya 

pada perusahaan dengan nilai PER yang tinggi. Dalam jangka panjang, situasi ini berpotensi untuk mendongkrak 

laba per saham dan nilai saham. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Termasuk dalam kategori penelitian korelasional berbasis kuantitatif adalah penelitian ini. Menurut pernyataan 

Arikunto dalam jurnal (Gustira & Suripto, 2022), tujuan penelitian korelasional adalah untuk membangun 

hubungan antara sekumpulan variabel data. Sementara itu, pendekatan kuantitatif merupakan teknik penelitian 

berbasis positivisme yang mempelajari populasi atau sampel dengan menggunakan hipotesis yang telah ada 

sebelumnya sebagai penekanan utamanya (Sugiyono, 2013). Agar peneliti dapat menghindari pengumpulan data 

langsung dari lapangan, penelitian ini mengandalkan sumber sekunder, yaitu bahan yang telah dikumpulkan, 

dianalisis, dan dipublikasikan. Untuk tahun 2019–2023, data sekunder berasal dari laporan keuangan tahunan dan 

triwulanan bisnis perbankan syariah yang diperdagangkan di BEI. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia, yang dapat diakses secara daring melalui situs resmi 

www.idx.co.id. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi 

Setiap saham di lembaga keuangan Islam yang diperdagangkan di BEI merupakan suatu populasi dalam penelitian 

ini. 

 

Sampel 

Adapun sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kriteria berikut: (1) Perusahaan perbankan Syariah 

yang terdaftar di BEI selama periode 2019 hingga 2023. (2) Perusahaan yang memiliki laporan keuangan secara 

konsisten selama tahun 2019 hingga 2023. (3) Perusahaan yang secara aktif melakukan aktivitas perdagangan 

saham sepanjang periode 2019–2023. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan SPSS versi 26 untuk menganalisis data menggunakan regresi linier berganda. Dengan 

menggunakan teknik ini, seseorang dapat mengetahui dampak modifikasi rasio seperti EPS, PBV, dan PER 

terhadap variasi harga saham. Uji asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi dilakukan untuk memastikan 

data sesuai untuk regresi linier. Berikut ini adalah contoh uji asumsi klasik. 

 

Uji Normalitas 

Uji ini dirancang untuk mengetahui apakah residual model regresi mengikuti distribusi normal. Plot probabilitas 

normal atau uji Kolmogorov-Smirnov adalah dua contoh pendekatan grafis untuk menguji kenormalan. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan apakah variabel independen model tersebut berkorelasi tinggi. 

Jika Variance Inflation Factor (VIF) tinggi, berarti terdapat multikolinearitas. Kita dapat mengatakan bahwa 

variabel independen tidak multikolinear jika nilai VIF di bawah 10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dirancang untuk mengetahui apakah residual model regresi memiliki distribusi varians yang tidak sama. 

Ada dua metode untuk mendeteksi heteroskedastisitas: uji Glejser dan studi grafik sebar. Tidak ada bukti 

heteroskedastisitas jika titik-titik grafik tidak menunjukkan pola pergerakan yang jelas di atas atau di bawah garis 

nol pada sumbu Y. 

 

Uji Autokorelasi 

Dengan melakukan pengujian ini, kita dapat mengetahui apakah residual dari dua periode yang berbeda saling 

terkait. Nilai Durbin-Watson merupakan indikator utama yang digunakan untuk mengidentifikasi autokorelasi 

dalam model regresi saat pengujian autokorelasi dilakukan. 

Lakukan analisis regresi linier berganda untuk memeriksa pengaruh setiap variabel independen terhadap 

nilai perusahaan setelah data memenuhi persyaratan asumsi klasik. Paket statistik seperti SPSS atau program yang 

setara memfasilitasi analisis ini. 

Hasil dari regresi tersebut selanjutnya dianalisis dengan menggunakan: (1) Uji t (uji parsial): untuk 

menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. (2) Uji F (uji 

simultan): untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

(3) Koefisien Determinasi (R²): untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen dalam 

menjelaskan variasi nilai perusahaan. 

Model dari penelitian ini adalah: 

Y= α + β1X1+β2X2+β3X3 

Keterangan:  

Y = Harga Saham 

b0 = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi EPS 

b2 = Koefisien regresi PBV 

b3 = Koefisien regresi PER 

X1 = Earning per Share (EPS) 

X2 = Price to Book Value (PBV) 

X3 = Price Earning Ratio (PER) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis 

Temuan dari tinjauan laporan keuangan bisnis perbankan Islam untuk tahun 2019–2023, sebagaimana dilaporkan 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), disajikan dalam bagian ini. Untuk data ini, kami menggunakan analisis regresi 
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linier berganda SPSS untuk mengetahui bagaimana EPS, PBV, dan PER (Price Earnings Ratio) memengaruhi 

harga saham. Untuk memastikan keabsahan model regresi, kami menjalankannya melalui uji asumsi tradisional 

sebelum kami menjalankan analisis regresi. Untuk lebih memperjelas interaksi antara variabel penelitian, kami 

menyajikan temuan uji regresi bersama dengan analisisnya. 

 

Uji Normalitas 

Nilai probabilitas yang muncul dari uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah 0,200. Karena angka ini lebih dari 

0,05, kita dapat menyimpulkan bahwa data residual penelitian mengikuti distribusi normal. Jadi, dapat dikatakan 

bahwa asumsi kenormalan terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

EPS, PBV, dan PER memiliki nilai toleransi masing-masing sebesar 0,979, 0,922, dan 0,920. VIF untuk EPS, 

PBV, dan PER adalah 1,021, 1,085, dan 1,087. Variabel model regresi ini tidak multikolinear karena VIF kurang 

dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,10. 

 

Uji Heteroskedasitas 

Pada sumbu Y, uji scatterplot tidak menunjukkan pola dan titik acak di atas dan di bawah nol. Tidak terlihat 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Dengan skor Durbin-Watson sebesar 1,645, yang berada dalam rentang 1–3, model regresi yang dimaksud tidak 

menunjukkan tanda-tanda autokorelasi. Oleh karena itu, tidak adanya autokorelasi, asumsi tradisional, telah 

terpenuhi. 

 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Hasil regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Output analisis dan interpretasi dari model regresi disajikan di Tabel 1.  

 

Tabel 1. Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.649 .945  5.977 .000 

EPS -.184 .113 -.293 -1.621 .133 

PBV 1.425 .390 .681 3.653 .004 

PER .041 .078 .100 .534 .604 

  Sumber : Output SPSS26 

 

Berdasarkan pembahasan tentang variabel dependen dan independen, persamaan untuk regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut: 

 

Harga Saham= 5,649 - 0,184 EPS + 1,425 PBV + 0,041 PER 

 

b1 = -0,184 

Koefisien regresi Earnings per Share (EPS) sebesar 4,104 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada 

EPS akan menurunkan Harga Saham sebesar 0,184, dengan asumsi variabel independen lainnya tidak berubah. 

b2= 1,425 

Koefisien regresi Price to Book Value (PBV) sebesar 1,425 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada 

PBV akan meningkatkan Harga Saham sebesar 1,425, dengan asumsi variabel independen lainnya tidak berubah. 

b3= 0,041 

Koefisien regresi Price Earnings Ratio (PER) sebesar 0,100 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada 

PER akan meningkatkan Harga Saham sebesar 0,041, dengan asumsi variabel independen lainnya tidak berubah. 

 

Uji T 

Hasil uji t memberikan nilai t-tabel sebesar 2,18 dengan menggunakan perhitungan df = n - k = 15 - 3 = 12. 

Penelitian ini menemukan bahwa Price to Book Value (PBV) sangat mempengaruhi Harga Saham. EPS dan PER 

tidak berhubungan secara statistik dengan harga saham.  



147 

 e-ISSN 2580-3743 

Pengaruh EPS, PBV, dan PER terhadap Harga Saham Bank Syariah yang Terdaftar di BEI (2019–2023) (Ita 

Rahmawati, Lailatus Sa’adah, dan Rio Eka Pebrianto) 

Nilai t absolut laba per saham adalah -1,621, lebih rendah dari 2,18 pada tabel t, dan signifikansinya 

adalah 0,133>0,05. Dengan mengadopsi H0, kita menolak H1, bahwa laba per saham tidak memengaruhi harga 

saham. 

Price to Book Value melampaui nilai t tabel 2,18 dengan nilai t 3,653 dan nilai signifikansi 0,004<0,05. 

Penolakan H0 mendukung H2, yang menunjukkan hubungan parsial antara Price to Book Value dan Harga Saham. 

Data tersebut menggambarkan bahwa Price to Book Value memengaruhi Harga Saham. 

Price Earnings Ratio di bawah 2,18 dengan nilai t 0,534 dan tingkat signifikansi 0,604>0,05. Karena H0 

ditunjukkan, kita dapat mengesampingkan H3—bahwa Price Earnings Ratio memengaruhi harga saham. Seperti 

yang ditunjukkan, price-earnings ratio tidak memengaruhi harga saham. 

 

Uji F 

 

Tabel 2. Uji ANOVA  

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 28.154 3 9.385 6.734 .008b 

Residual 15.330 11 1.394   

Total 43.484 14    

Sumber: Output SPSS26 

 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 2, diperoleh nilai F hitung sebesar 6,734 yang lebih besar dari F kritis sebesar 

3,48, dan nilai signifikansi sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Earnings 

per Share (EPS), Price to Book Value (PBV), dan Price Earnings Ratio (PER) secara simultan berpengaruh 

terhadap Harga Saham. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .805a .647 .551 1.18052 

Sumber: Output SPSS26 

 

Uji Adjusted R Square di Tabel 3 menunjukkan bahwa Earnings per Share, Price to Book Value, dan Price 

Earnings Ratio menjelaskan 64,7% volatilitas harga saham, menghasilkan 0,647. Sisanya 35,3% disebabkan oleh 

faktor-faktor yang tidak terkait dengan ketiga variabel independen. 

 

Pembahasan 

Earnings per Share (EPS) 

Nilai signifikansi lebih dari 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, menunjukkan EPS tidak secara 

substansial mempengaruhi harga saham. Ini menunjukkan bahwa EPS tidak dapat secara langsung mempengaruhi 

harga saham dalam penyelidikan ini. Beberapa emiten, seperti BRIS, menunjukkan pertumbuhan EPS, yang 

menunjukkan bahwa harga saham membaik dengan kepercayaan pasar. Harga saham untuk emiten seperti BTPS 

dan PNBS dengan EPS yang berfluktuasi mungkin tidak dapat diprediksi. Bagaimana pasar merespons kinerja 

keuangan memengaruhi volatilitas. Ini menunjukkan bahwa pergerakan laba per saham (EPS) dapat memengaruhi 

sentimen investor dan harga saham meskipun signifikansi statistiknya rendah. EPS sangat memengaruhi harga 

saham, menurut penelitian sebelumnya (Afrianita & Kamaludin, 2022; Amaliyah et al., 2017; Arviana & 

Lapoliwa, 2013; Rahmawati, 2023; Sha & Rachelina, 2020). Hasilnya bertentangan dengan kesimpulan tersebut. 

Kesimpulan yang berbeda dapat dihasilkan dari tujuan penelitian, periode waktu, pertimbangan industri, dan 

metode analitik. Dengan demikian, penting bagi investor dan analis untuk tidak hanya bergantung pada indikator 

fundamental semata, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor eksternal lainnya dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

 

Price to Book Value (PBV) 

Temuan uji parsial menunjukkan pengaruh signifikan Price to Book Value (PBV) terhadap Harga Saham, dengan 

nilai signifikansi di bawah α = 0,05 dan nilai t yang dihitung melebihi t tabel. Keyakinan investor tentang masa 

depan perusahaan mendorong harga saham naik karena pasar mengakui nilai bukunya. Emiten seperti BRIS dan 

BTPS memiliki PBV lebih dari 1, yang menunjukkan nilai pasar positif. Nilai saham kedua perusahaan naik ketika 

ekspektasi pasar dan kinerja keuangan baik. Saham yang dinilai terlalu tinggi masih berisiko mengalami koreksi. 

PBV sekitar 1 menunjukkan harga yang realistis untuk PNBS tanpa ekspektasi investor yang kuat. Jika kinerja 
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perusahaan membaik, harga saham dapat naik. Studi ini sesuai dengan penelitian oleh (Afrianita & Kamaludin, 

2022; Arviana & Lapoliwa, 2013; Rahmawati, 2023) bahwa PBV berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

 

Price Earnings Ratio (PER) 

Secara parsial, Price Earnings Ratio (PER) tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap harga saham, karena 

nilai PER yang tinggi tidak selalu mencerminkan ekspektasi pasar terhadap pertumbuhan laba di masa depan. Hal 

ini didukung oleh hasil uji t yang menunjukkan bahwa PER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,604 (> 0,05) dan 

nilai t-hitung sebesar 0,534 yang lebih kecil dari t-tabel sebesar 2,18. Ini menunjukan bahwa PER tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham. Dalam konteks ini, saham-saham seperti BRIS dan PNBS yang 

memiliki PER tergolong overvalue berpotensi menarik minat investor spekulatif dalam jangka pendek, namun 

juga memiliki risiko koreksi apabila ekspektasi pasar tidak terpenuhi atau kinerja laba tidak menunjukkan 

perbaikan. Saham dengan PER overvalue cenderung lebih sensitif terhadap perubahan sentimen pasar. Sebaliknya, 

saham BTPS yang menunjukkan PER normal mencerminkan valuasi yang lebih wajar, sehingga harga sahamnya 

cenderung lebih stabil, dengan potensi kenaikan harga yang lebih bergantung pada pertumbuhan laba bersih 

perusahaan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Afrianita & Kamaludin, 2022; 

Amaliyah et al., 2017; Arviana & Lapoliwa, 2013; Lestari & Susetyo, 2020; Rahmawati, 2023; Sha & Rachelina, 

2020) menyatakan Price Earnings Ratio tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

 

Earnings per Share, Price to Book Value, dan Price Earnings Ratio terhadap Harga Saham 

Harga saham dipengaruhi oleh variabel independen Price Earnings Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), dan 

Earnings per Share (EPS). Secara bersama-sama, ketiga faktor ini menyumbang sebagian besar varians dalam 

pergerakan harga saham, menurut penelitian tersebut. Terlihat dari hasil uji statistik F bahwa ambang batas 

signifikansi yang telah ditetapkan (α = 0,05) terlampaui, dengan nilai signifikansi 0,008. Oleh karena itu, dinamika 

harga saham dapat dijelaskan oleh model regresi yang menggabungkan EPS, PBV, dan PER secara bersamaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Afrianita dan Kamaludin (2022) yang menemukan 

bahwa EPS, PER, dan PBV semuanya berdampak pada harga saham secara bersamaan. 

 

PENUTUP 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa EPS, PBV, dan PER semuanya memiliki dampak substansial pada harga 

saham pada saat yang sama, yang menunjukkan bahwa ketiga metrik ini dapat menjelaskan fluktuasi harga saham 

perusahaan. Di sisi lain, PBV adalah satu-satunya metrik yang berdampak signifikan pada harga saham; PBV yang 

tinggi menunjukkan bahwa investor menempatkan nilai tinggi pada pembukuan perusahaan, yang pada gilirannya 

mendorong kenaikan harga saham. Namun, jika diambil secara terpisah, EPS dan PER tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan, yang menunjukkan bahwa kedua faktor ini tidak sepenting dalam menjelaskan perubahan harga 

saham dalam kerangka penelitian ini.  

Kemajuan signifikan dibuat dalam tiga domain oleh hasil investigasi ini. Selain memberikan landasan 

bagi penelitian masa depan tentang dampak rasio keuangan terhadap nilai perusahaan, khususnya dalam industri 

perbankan Islam, temuan ini dapat membuka jalan bagi peneliti untuk memeriksa faktor-faktor terkait lainnya. 

Dengan menggunakan metrik seperti EPS, PBV, dan PER, manajemen bank-bank Islam yang diperdagangkan di 

Bursa Efek Indonesia dapat menerapkan hasil ini dan menciptakan kebijakan keuangan yang lebih baik. Data ini 

dapat membantu masyarakat umum, dan khususnya investor dan calon investor, mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang kesehatan keuangan bank Islam, yang pada gilirannya dapat mengarah pada pilihan investasi 

yang lebih baik dan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi. 
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